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ABSTRAK

Peran sebagai mahasiswa dan pengurus organisasi bagi mahasiswa organisatoris tidak mudah
untuk dilakukan secara bersamaan. Mereka perlu meregulasi diri dalam upaya mencapai tujuan
dari kedua peran dan mencegah terjadinya konflik peran, yaitu suatu kondisi ketika tuntutan satu
peran bertentangan dan mengganggu tuntutan peran lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan konflik peran pada mahasiswa organisatoris di
FKM dan FISIP Universitas Diponegoro, yaitu mahasiswa yang mengikuti dan berperan aktif
dalam suatu organisasi di kampus dan terpilih menjadi pengurus organisasi. Populasi penelitian
sebanyak 1.374 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling.
Penelitian dilakukan pada 270 mahasiswa organisatoris di Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik.
Alat ukur yang digunakan adalah Skala Konflik Peran (25 aitem valid; a = .88) dan Skala
Regulasi Diri (24 aitem valid; a = .86). Hasil uji korelasi Spearman’s menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan konflik peran (rxy = -.39; p < .001).
Semakin tinggi regulasi diri, maka semakin rendah konflik peran. Saran yang diberikan adalah
agar subjek penelitian dapat mempertahankan regulasi dirinya dan universitas perlu memberikan
sosialisasi yang berkaitan dengan regulasi diri sebagai bentuk dukungan kepada mahasiswa
organisatoris untuk meminimalkan konflik peran.
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